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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis bagaimana Pengaruh Price, Product 

Quality dan Fashion Influencer terhadap Keputusan Pembelian pada Konsumen Hijab Aden di 

Kebumen. Populasi dalam penelitian ini adalah Konsumen Hijab Aden di Kebumen sebanyak 100 

orang. Teknik pengumpulan data dengan cara menyebar kuesioner. Analisis yang digunakan adalah 

uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda dan koefisien 

determinasi. Alat bantu pengolahan data yang digunakan adalah SPSS for windows versi 23.0. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa : Price berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian, Product Quality  berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian, Fashion Influencer berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 
 
Kata kunci : Price, Product Quality, Fashion Influencer dan Keputusan Pembelian 
 

Abstract  
This study aims to test and analyze how the influence of Price, Product Quality and Fashion Influencers on 

Purchasing Decisions of Aden Hijab Consumers in Kebumen. The population in this study were 100 

consumers of Hijab Aden in Kebumen. The technique of collecting data by distributing questionnaires. The 

analysis used is the validity test, reliability test, classic assumption test, multiple linear regression analysis 

test and the coefficient of determination. The data processing tool used is SPSS for windows version 23.0. 

The results of this study indicate that: Price has a positive and significant effect on Purchasing Decisions, 

Product Quality has a negative and insignificant effect on Purchasing Decisions, Fashion Influencers have a 

positive and significant effect on Purchasing Decisions. 
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PENDAHULUAN 
 

Berkat didukungnya berbagai kemajuan zaman 

di era modern ini, industri pakaian menjadi semakin 

berkembang  pesat. Pakaian pada dasarnya merupakan 

kebutuhan primer yang sangat di butuhkan oleh 

manusia, selain sebagai kebutuhan yang digunakan 

untuk sehari-hari, disisi lain pakaian mempunyai fungsi 

lain yaitu berkaitan dengan nilai keindahan yang dapat 

mempengaruhi sisi psikologis bagi pemakainya. Hal ini 
terbukti dengan munculnya berbagai macam model 

dengan bahan dan warna yang sangat bervariasi akibat 

adanya pengaruh dari globalisasi yang berimplikasi 

pada gaya berpakaian. Sudah banyak masyarakat di 

Indonesia yang mengikuti gaya berpakaian ala orang - 

orang barat. Bukan hanya pada busana modern saja, 

tetapi busana muslimpun mengalami perkembangan. 

Berbeda dengan kondisi sebelumnya, trend busana 

muslim dikalangan perempuan Indonesia akhir-akhir ini 

menjadi fenomena yang menggembirakan. 
 

 
 
 
Semangat perempuan Indonesia untuk mengenakan 
busana muslim tidak hanya pada ibu-ibu saja, kaum 
remajapun sudah mulai senang memakai busana 

muslim. Bahkan anak-anak di zaman sekarang sudah 
mulai diajarkan untuk menutup aurat sejak dini oleh 
para orang tua dibuktikan dengan membiasakan anak 

mengenakan busana muslim ketika hendak keluar 
rumah 

Fenomena ini merupakan dampak positif yaitu 

dengan semakin sadar akan pentingnya melaksanakan 
salah satu ajaran Islam mengenai ajaran menutup aurat. 
Jilbab merupakan pakaian yang wajib hukumnya di 

kalangan perempuan muslim. Dalam ajaran Islam 
perempuan muslim diwajibkan menutup aurat yaitu 
seluruh badan kecuali wajah dan telapak tangan. 

Dengan memakai busana muslim seorang wanita 
diharapkan menjadi termotivasi untuk melakukan 
sesuatu yang lebih baik. 
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Pakaian Muslim telah berevolusi dari gerakan 

agama dan budaya ke tren fashion dan industri 

booming. Tingginya permintaan akan pakaian Islami 

telah mendorong tumbuhnya industri fashion Muslim 

domestik. Dalam waktu yang relatif singkat, pakaian 
muslim telah menjadi segmen penting dari industri 

tekstil nasional. Maka munculah peluang besar untuk 

para pengusaha menciptakan brand-brand busana 

muslim yang memproduksi berbagai macam model 

busana muslim. Salah satunya yaitu brand busana 

muslim asli dari Kebumen bernama Aden Hijab milik 

pasangan suami istri bernama Bapak Malik Fauzi dan 

Ibu Pratiwi Aggraeni. Aden Hijab beralamat di RT 04/ 

RW 02 Desa Sruweng, Kecamatan Sruweng, 

Kabupaten Kebumen dan sudah berdiri sejak tahun 

2015 namun baru mendapatkan izin usaha tahun 2018. 

Aden Hijab memproduksi berbagai macam model 
busana muslim yang digemari banyak wanita muslim 

untuk semua kalangan. Berikut data penjualan Aden 

Hijab pada 10 bulan terakhir. 

Tabel I-1 

Data Penjualan Aden Hijab 10 Bulan di tahun 2019 

 

BULAN PENJUALAN 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 
Agustus 

September 

Oktober 

Rp 785.500.000 

Rp 813.500.000 

Rp 820.450.000 

Rp 833.650.000 

Rp 840.850.500 

Rp 843.469.900 

Rp 926.679.300 

Rp 1.440.218.200 

Rp 1.445.750.900 

Rp 1.714.317.150 

Total Rp 9.757.435.950 

Sumber : Wawancara Peneliti 

Data yang di dapat dari hasil survey wawancara 

dengan owner dan admin Aden Hijab menyebutkan 

penjualan Aden Hijab mulai dari bulan Januari 2019 

mengalami peningkatan yang terus menerus  sampai bulan 
Oktober yaitu dari bulan Januari sebesar Rp 785.500.000 

kemudian pada bulan Februari mengalami peningkatan 

sebesar Rp. 28.000.000 dari Rp 785.500.000 menjadi 

Rp.813.500.000 dan bulan Maret meningkat menjadi Rp 

820.450.000. Pada bulan April sebesar Rp 833.650.000, 

bulan Mei sebesar Rp 840.850.500, bulan Juni sebesar Rp 

843.469.900 Juli sebesar Rp 926.679.325 dan pada bulan 

Agustus Aden Hijab mengalami peningkatan yang sangat 

tinggi yaitu sebesar Rp.513.538.875  menjadi dari Rp. Rp 

926.679.325 menjadi sebesar Rp.1.440.218.200 bulan 

September sebesar Rp 1.445.750.937 dan pada bulan 

Oktober penjualan Aden Hijab sebesar Rp 1.714.317.150. 
Banyak faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian para konsumen. Keputusan Pembelian adalah 

dimana seseorang memutuskan salah satu dari 

beberapa produk atau jasa yang ditawarkan oleh 

produsen kepadanya. Pengertian keputusan 

pembelian, menurut Kotler & Amstrong (2001) 

adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan 
pembeli di mana konsumen benar-benar membeli.  

Definisi lain keputusan pembelian adalah keputusan 

pembeli tentang merek mana yang dibeli. Konsumen 

dapat membentuk niat untuk membeli merek yang 

paling disukai. Keputusan pembelian merupakan 

suatu proses pengambilan keputusan akan pembelian 

yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau 

tidak melakukan pembelian (Kotler dan Amstrong, 

2008). Keputusan pembelian khususnya produk 

pakaian merupakan keputusan pembelian yang paling 

diminati oleh konsumen khususnya kaum wanita. 

Dengan banyaknya pilihan brand busana muslim 
yang sedang beredar di Indonesia, Aden Hijab 

tergolong  brand pakaian muslim yang dikategorikan 

baru akan tetapi Aden Hijab mampu mendapatkan 

kepercayaan dari konsumen sehingga produk dari 

brand ini sangat laris dan diminati banyak wanita 

muslim. 

Untuk mengetahui variabel apa saja yang 

mempengaruhi keputusan pembelian produk Aden 

Hijab di Kabupaten Kebumen, peneliti melakukan 

mini riset terhadap konsumen akhir produk Aden 

Hijab guna mendukung penelitian ini. 
 

Tabel I-2 

Survey Konsumen 

Variabel Jumlah Responden 

Price 

Product Quality 

Fashion Influencer 

Image Brand 

Trend  

10 

9 

6 

2 

2 

Total 30 

            Sumber : Wawancara Peneliti 

Gagasan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap 30 responden dari konsumen produk dari 

brand Aden Hijab di Kebumen. Dari hasil 

wawancara tersebut diperoleh data faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian produk 

busana muslim Aden Hijab di Kebumen yaitu 

sebanyak 10 orang memilih price, 9 orang 
memilih product quality, 6 orang memilih fashion 

influencer, 2 orang memilih image brand, 2 orang 

memilih trend , dan 1 orang memilih lifestyle. Dari 

data di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa faktor yang paling berpengaruh adalah 

price, product quality dan fashion influencer
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Harga (price) merupakan sejumlah nilai yang 

ditukarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki 

atau menggunakan produk atau jasa yang nilainya 

ditetapkan oleh pembeli atau penjual melalui tawar 

menawar, atau ditetapkan oleh penjual untuk satu harga 

yang sama terhadap semua pembeli. Kotler dan Keller 

(2012:410), menyatakan harga harus mencerminkan 

nilai konsumen bersedia membayar harga dibandingkan 

harus mencerminkan hanya biaya pembuatan produk 

atau memberikan layanan. Artinya harga merupakan 

sejumlah uang yang dibutuhkan atau ditukarkan ke 

konsumen untuk mendapatkan atau memiliki suatu 

barang yang memiliki manfaat serta penggunaannya. 
Harga semata-mata tergantung pada kebijakan 

perusahaan, tetapi tentu saja dengan mempertimbangkan 

berbagai hal.  Melihat target pasar utama brand Aden 

Hijab adalah kelas menengah ke bawah dilihat dari 

harganya yang berkisaran dari Rp.189.000 sampai 

dengan Rp. 390.000, harga yang terjangkau untuk para 

pengguna busana muslim sehingga banyak diminati. 

Berikut ini peneliti akan menampilkan daftar 

harga produk brand Aden Hijab terbaru tahun 2019 

untuk lebih melengkapi hasil penelitian. 

Tabel I-3 

Daftar Harga produk Aden Hijab Tahun 2019 

Sumber :instagram @a.d.e.n_hijab 

 
Daftar harga tersebut adalah daftar harga resmi 

dari katalog brand Aden Hijab atau harga yang tertera di 

bandrol produk Aden Hijab sampai ke konsumen akhir. 

Dan harga tersebut juga sebagai harga maksimal atau 

pembatas untuk seller resmi dalam menjual produk 

Aden Hijab, dengan kata lain seller hanya boleh 

menjual produk Aden Hijab dengan harga yang tertera 

di bandrol atau kurang dari harga bandrol tersebut dan 

setiap distributor mendapat potongan sebesar 30% per 

produk dari harga yang telah di bandrol Aden Hijab di 

pasaran. Menurut Fandy Tjiptono (2010:14) Kualitas 

produk merupakan usaha memenuhi atau melebihi 
harapan pelanggan yang mencakup produk, jasa, 

manusia, proses, dan lingkungan. Kualitas Produk juga 

merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa 

yang dianggap kualitas saat ini berkualitas mungkin 

dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang). 

Kualitas produk Aden Hijab diantaranya yaitu bahan  

 

 

 

yang digunakan dingin dan mudah menyerap keringat, 

kualitas jahitan baik dan rapih, mudah dan nyaman saat 

digunakan, produk-produk dari Aden Hijab bisa 

dikenakan untuk acara resmi maupun santai, saat dicuci 
warnanya tidak luntur, bahan yang digunakan sangat 

berkualitas dan tidak mudah rusak atau sobek, memiliki 

ciri khas logo Aden Hijab. 

Dalam rangka memaksimalkan penjualan Aden 

Hijab melakukan promosi menggunakan jasa fashion 

influencer. Influencer adalah seseorang yang terkenal 

memiliki banyak pengikut atau disebut juga followers 

dan punya pengaruh kuat bagi followers mereka di 

social media. Untuk endorsement Aden Hijab tidak 

sembarang memilih fashion influencer. Aden Hijab 

hanya melakukan endorsement kepada fashion 

influencer muslimah yang memakai busana muslim 
setiap harinya salah satunya adalah Reistha Dhita Putri 

yaitu pemilik akun instagram @reistaputrii. 

METODE  
Rancangan penelitian  

Penelitian ini menguji hubungan antar variabel 
Price, Product Quality, Fashion Influencer dan 

Keputusan Pembelian. Obyek dalam penelitian ini 
adalah Keputusan Pembelian sebagai variabel 

dependent (terikat) dan Price, Product Quality dan 
Fashion Influencer variabel independent (bebas).  
Populasi dan sampel  

Populasi dalam penelitian ini yaitu 
konsumen akhir yang pernah membeli dan 

menggunakan produk busana muslim merek Aden Hijab 

berjenis kelamin perempuan usia 20 tahun sampai 50 

tahun yang berada di Kabupaten Kebumen. 
 

Teknik pengumpulan data dan pengembangan 
instrumen 
1. Observasi atau Pengamatan 
Observasi atau pengamatan yaitu peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung pada obyek penelitian.  
2. Kuisioner  
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar 
kuisioner (angket). Metode kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan tertulis kepada responden  
(Sugiyono,2010). Kuisioner ini menggunakan sistem 

tertutup, yaitu bentuk pernyataan yang disertai 
alternative jawaban dan responden tinggal memilih 

salah satu dari alternative jawaban tersebut. Responden 
dalam penelitian adalah konsumen produk Aden Hijab 

di Kebumen yang telah memutuskan membeli produk 
Aden Hijab. 

3. Studi Pustaka  
Studi pustaka adalah dengan mengambil, mengutip 
teori-teori yang terdapat pada literatur, dan buku-buku 
yang ber       hubungan dengan permasalahan yang 
diteliti.  

Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas 

yaitu Price (X1), Product Quality (X2), dan Fashion 

Influencer (X3), dan satu variabel terikat Keputusan 

Pembelian (Y). Kerangka konseptual digunakan untuk 

menjelaskan rangkaian hubungan 
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No Nama Produk Harga 

1. Sheela  390.000 

2. Shireen 365.000 

3. Haura 330.000 

4. Aleena 350.000 

5. Maira  269.000 

6. Salwa 385.000 

7. Nayla 375.000 

8. Salma 265.000 

9. Medina 265.000 

10. Hawa 330.000 
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antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu 

sebagai berikut ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

 Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif yang digunakan untuk 

menganalisa data yang bersifat deskriptif dari jawaban 
hasil kuisioner dan analisis kuantitatif / metode analisis 

untuk memperkirakan besarnya pengaruh secara 
kuantitatif dari perubahan satu atau beberapa kejadian 

lainnya dengan menggunakan alat analisis statistik.  
Alat Analisis Data  

Alat analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji analisis deskriptif, analisis statistik, uji 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji 

multikolinieritas, uji heterokedastisitas, uji normalitas, 

uji analisis regresi linier berganda, uji t (t-test), uji f (f-

test), koefisien determinasi (r2) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif  
Karakteristik responden dalam penelitian ini 

disajikan dengan beberapa kriteria yakni usia, 
pendidikan, pendapatan. Berdasarkan usia diketahui 

bahwa karakteristik responden berdasarkan usia dari 
100 orang responden, terdapat 12 orang responden atau 

12% berusia kurang dari 20 tahun, 19 orang responden 
atau 19% berusia lebih dari 20 tahun sampai dengan 25 

tahun, 41 orang responden atau 41% berusia lebih dari 
25 tahun sampai dengan 31 tahun dan 28 orang 

responden atau 28%% berusia lebih dari 31 tahun.  
Berdasarkan pendidikan diketahui bahwa 

berdasarkan status pendidikan dari 100 orang 

responden, terdapat 6 orang responden atau 5% 

berpendidikan SD, 23 orang responden atau 23% 

berpendidikan SMP, 47 orang responden atau 47% 

berpendidikan SMK/SMA dan 24 orang responden atau 

24% berpendidikan Sarjana. 

Berdasarkan jenis pekerjaan diketahui bahwa 

karakteristik responden berdasarkan status Penghasilan 
dari 100 orang responden, terdapat 7 orang responden 

atau 7% memiliki penghasilan kurang dari 1 juta, 23 

orang responden atau 23% memiliki penghasilan 

diantara 1 juta sampai dengan 2 juta, 39 orang 

responden atau 39% memiliki penghasilan diantara 2 

juta sampai dengan 3 juta dan 31 orang responden atau 

31% memiliki penghasilan lebih dari 3 juta. 

 

  
Analisis Statistik 
 
Uji Instrumen validitas dan 

reliabilitas Uji validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Suatu instrumen dianggap valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan. Dengan kata 

lain, mampu memperoleh data yang tepat dari variabel 

yang diteliti (Simamora, 2004:172). 

Berdasarkan hasil uji validitas dapat dijelaskan 

pada variabel Price, Product Quality, Fashion 
Influencer, dan Keputusan Pembelian menunjukan 

bahwa korelasi pada kolom rhitung lebih besar dari nilai 

rtabel (0,1966) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir 

instrumen pernyataan pada kuisioner variabel Price, 

Product Quality, Fashion Influencer, dan Keputusan 

Pembelian yaitu dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas 
Reliabilitas adalah tingkat kehandalan 

kuesioner. Kuesioner yang reliabel adalah kuesioner 

yang apabila dicobakan secara berulang-ulang kepada 

kelompok yang sama akan menghasilkan data yang 

sama (Simamora, 2004:177).Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas dapat dijelaskan bahwa nilai cronbach 
alpha untuk variabel Price sebesar 0,843 variabel 

Product Quality sebesar 0,745 variabel Fashion 

Influencer sebesar 0,875 dan variabel Keputusan 

Pembelian sebesar 0,793. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel penelitian dikatakan reliabel 

karena semua nilai cronbach alpha lebih besar 
0,60. 

 
Uji asumsi klasik 

1. Uji multikolinearitas 
Tabel 1. Persamaan I                                                                                                   

Berdasarkan tabel 1 hasil uji multikolinieritas 

Coefficient diatas dapat dijelaskan bahwa pada bagian 
collinearity Statistic menunjukkan angka VIF di bawah 

10 dan Tolerance di atas 0,1, karena itu model regresi 

ini tidak terdapat gejala Multikolinieritas sehingga 

model regresi pada penelitian ini dapat di gunakan 
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2. Uji heterokedastisitas  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Uji heterokedastisitas  

Pada uji heterokedastisitas dapat dilihat menunjukkan 

bahwa tidak ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur, dan tidak ada 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

tidak terjadi Gejala Heterokedastisitas.  
3. Uji normalitas  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Uji Normalitas  

Pada uji normalitas dapat dilihat bahwa diatas terlihat 
bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi ini 
memenuhi asumsi normalitas. 

Uji linear berganda 
Tabel 2. Persamaan II 
            

 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan table 2 hasil uji linear berganda, 

maka dapat dibuat persamaan regresinya sebagai 
berikut:  
Y = -2,106+0,218X1+0,012X2+1,193X3+e  
Persamaan dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Jika Variabel Price, Product Quality dan 

Fashion Influencer = 0 maka Keputusan 

Pembelian diperkirakan akan mengalami 

kenaikan sebesar 2,106. 

 
 

b. b1 = 0,218 

Artinya jika Product Quality (X2), Fashion 

Influencer (X3) dianggap tetap, setiap kenaikan 

variabel Price (X1), maka Keputusan Pembelian 

pada Konsumen Aden Hijab di Kebumen akan 

meningkat. 

c. b2 = 0,012 
Artinya jika Price (X1), Fashion Influencer (X3)  

dianggap tetap, setiap kenaikan variabel Product 

Quality (X2), maka Keputusan Pembelian pada 

Konsumen Aden Hijab di Kebumen tidak akan 

meningkat. 

d. b2 = 1,193 

Artinya jika Price (X1), Product Quality (X2)  

dianggap tetap, setiap kenaikan variabel Fashion 

Influencer (X3), maka Keputusan Pembelian pada 

Konsumen Aden Hijab di Kebumen akan 

meningkat.  
Hasil Uji Statistik 

 
1. Uji T(t-test) 

 Tabel 3. Persamaan I  
 
 
 
 
 
 
 

 

2. Uji F (f-test) 

Tabel 4. Persamaan I 
 
 
 
 
 
 

 

3. Koefesien Determinasi (R
2

) 
Tabel 5. Persamaan I 

 

 
 
 

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,816, artinya 81,6% 

variabel Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh 

variabel Price, Product Quality dan Fashion Influencer. 

sedangkan sisanya 18,4% dapat dijelaskan oleh variabel 

lain diluar model penelitian ini. 
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Hasil Pengujian Hipotesis 

H1: Price berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Konsumen Aden Hijab 
di Kebumen  

Price berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian pada Konsumen Aden 
Hijab di Kebumen. Sehingga hipotesis pertama (H1) 
yang menduga Price berpengaruh terhadap Keputusan 
Pembelian terbukti kebenarannya.  Kondisi ini 
menujukkan bahwa Price menstimulasi adanya 
Keputusan Pembelian pada Konsumen Aden Hijab di 
Kebumen. 
H2: Product Quality tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Pada Konsumen 
Aden Hijab di Kebumen  

Product Quality berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada 

Konsumen Aden Hijab di Kebumen. Sehingga hipotesis 
kedua (H2) yang menduga Product Quality tidak 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian terbukti 

kebenarannya.  Kondisi ini menujukkan bahwa Product 

Quality tidak menstimulasi adanya Keputusan 

Pembelian pada Konsumen Aden Hijab di Kebumen. 

H3: Fashion Influencer berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Pada Konsumen 

Aden Hijab di Kebumen.  

Fashion Influencer berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada 

Konsumen Aden Hijab di Kebumen. Sehingga hipotesis 

ketiga (H3) yang menduga Fashion Influencer 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian terbukti 

kebenarannya. Kondisi ini menujukkan bahwa Fashion 

Influencer menstimulasi adanya Keputusan Pembelian 

pada Konsumen Aden Hijab di Kebumen.  

H4: Price , Product Quality , Fashion Influencer 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Konsumen Aden Hijab di 

Kebumen.   
Adjusted R2 (koefisien determinasi) Adjusted R 

Square sebesar 0,816, artinya 81,6% variabel Keputusan 

Pembelian dapat dijelaskan oleh variabel Price, Product 

Quality dan Fashion Influencer. sedangkan sisanya 

18,4% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model 

penelitian ini. 

PENUTUP  
Simpulan 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan Price 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian, artinya jika Price semakin 

tinggi akan mempengaruhi tingginya Keputusan 
Pembelian pada Konsumen Aden Hijab di 

Kebumen. Hal ini di dukung oleh koefisien regresi 

Price sebesar 0,218 serta uji signifikansi parsial  

 

 

 

(Uji t) yang menghasilkan t hitung sebesar 3,531. 

2. Product Quality dalam penelitian ini juga 

menunjukkan hasil negatif dan tidak signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian, artinya jika 

Product Quality semakin tinggi akan 
mempengaruhi tingginya Keputusan Pembelian 

pada Konsumen Aden Hijab di Kebumen. Hal ini 

di dukung oleh koefisien regresi Product Quality 

sebesar 0,012 serta uji signifikansi parsial (Uji t) 

yang menghasilkan t hitung sebesar 0,252. 

3. Fashion Influencer dalam penelitian ini juga 

menunjukkan hasil positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian, artinya jika Fashion 

Influencer semakin tinggi akan mempengaruhi 

tingginya Keputusan Pembelian pada Konsumen. 

Aden Hijab di Kebumen. Hal ini di dukung oleh 

koefisien regresi Fashion Influencer sebesar 1,193 
serta uji signifikansi parsial (Uji t) yang 

menghasilkan t hitung sebesar 11,022.    
Saran  
1. Price yang ada pada Aden Hijab Kebumen 

mempengaruhi Keputusan Pembelian Karena Price 

pada Aden Hijab Kebumen sangat mempengaruhi 
tingginya Keputusan Pembelian maka dengan 

demikian pihak Aden Hijab Kebumen harus bisa 

memperhatikan konsumen dengan memberikan 

Price yang memang sesuai dengan perekonomian 

orang-orang yang ada di Kebumen, atau dengan 

menjaga kualitas bahan. 

2.  Product Quality yang ada pada Aden Hijab 

Kebumen mempengaruhi Keputusan Pembelian. 

Karena Product Quality pada Aden Hijab 

Kebumen tidak mempengaruhi tingginya 

Keputusan Pembelian maka dengan demikian 
pihak Aden Hijab Kebumen jangan hanya 

memperhatikan kualitas produknya saja akan tetapi 

juga harus memperhatikan selera konsumen seiring 

perkembangan waktu. 

3. Fashion Influencer yang ada pada Aden Hijab 

Kebumen mempengaruhi Keputusan Pembelian. 

Karena Influencer pada Aden Hijab Kebumen 

sangat mempengaruhi tingginya Keputusan 

Pembelian maka dengan demikian pihak Aden 

Hijab Kebumen harus bisa menciptakan konten 

fashion dan memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi pendapat dan perilaku pembelian 

orang lain dengan rekomendasi mereka.  
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